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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah memaparkan penerapan metode flipped classroom sebagai upaya 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran kimia online. Dalam pembelajaran online terdapat 
beberapa kendala yang menyebabkan pembelajaran tidak efektif yaitu siswa yang tidak aktif dan 
waktu tatap muka hanya 80 menit setiap minggu yang sangat terbatas. Solusi yang diupayakan 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan metode flipped classroom. Pembelajaran 
online dengan metode flipped classroom terdiri dari dua kegiatan yaitu kegiatan di dalam dan luar 
kelas. Metode penelitian dilakukan adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil yang diperoleh adalah 
penerapan metode flipped classroom menjadikan siswa lebih aktif dalam kelas, lebih 
bertanggungjawab mengerjakan tugas, komunikasi lebih efektif dan penggunaan waktu lebih efektif 
sehingga pembelajaran yang dirancangkan dapat tercapai. Tujuan pendidikan Kristen bukan hanya 
untuk memenuhi pengetahuan siswa, tetapi juga menghasilkan respon dan tindakan yang 
bertanggungjawab. Guru sangat berperan penting dalam merancang kelas menggunakan metode 
flipped classroom dalam konteks pembelajaran online. Sebagai kesimpulan bahwa dalam 
penerapan metode flipped classroom penting untuk mendesain pembelajaran dalam dua kegiatan 
dengan baik agar proses pembelajaran lebih efektif. Dalam pembelajaran online ini, guru perlu 
untuk meningkatkan kompetensi dalam mengemas materi dengan baik untuk kegiatan syncronous 
maupun ansyncronous. 

Kata Kunci : Flipped Classroom, Kimia, Pembelajaran Efektif, Pembelajaran online, Peran Guru 
 

Abstract 
The purpose of this study is to describe the implementation of the flipped classroom 
method to enhance the effectiveness of the online chemistry learning process. In online 
learning, there are some challenges that cause ineffective learning, namely students who 
are not active, and limited synchronous time of about 80 minutes per week. The solution 
that is used to overcome this problem is the flipped classroom method. Online learning 
with the flipped classroom method consists of two activities,  activities inside and outside 
the classroom.  The research method used is the descriptive qualitative method. The 
results obtained are that the application of the flipped classroom method makes students 
more active in class, more responsible about their assignments, more effective 
communication, and more effective use of time. The purpose of Christian education is not 
only to fulfill students' knowledge but also to create responsible responses and actions. 
Teachers play an important role in designing classes using the flipped classroom method, 
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especially in the context of online learning. In conclusion, to apply the flipped classroom 
method, it is important to design activities carefully so that the learning process is more 
effective. In this online learning era, teachers need to improve their competence in 
delivering material in both synchronous and asynchronous activities. 
Keywords : Flipped Classroom, Chemistry, Effective learning, Online learning, Teacher role  

PENDAHULUAN  
Pembelajaran efektif adalah 

pembelajaran yang memberikan situasi 
belajar yang lebih nyaman dan mudah 
kepada siswa agar tujuan yang 
diharapkan tercapai (Rosdiana, 2013). 
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran 
keberhasilan interaksi antara guru dan 
siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dapat diamati dari 
penguasaan konsep, aktivitas dan respon 
siswa selama pembelajaran (Rohmawati, 
2015).  

Masa pandemi COVID-19 
mengubah pembelajaran konvensional 
menjadi pembelajaran online. Pemerintah 
mengeluarkan kebijakan bahwa kegiatan 
pembelajaran tidak boleh dilakukan 
langsung di sekolah untuk menghindari 
interaksi langsung yang meningkatkan 
penyebaran COVID 19 (Nasution, 2020). 
Menyikapi kebijakan tersebut, setiap 
institusi menyiapkan solusi terbaik agar 
tetap dapat melaksanakan pembelajaran. 
Pembelajaran online adalah solusi terbaik 
untuk melaksanakan pembelajaran di 
masa pandemi COVID-19 (Suharsono, 
2020). Hal ini tentunya didukung oleh 
perkembangan teknologi pada era digital 
(Widiara, 2018). Maka, didukung oleh 
perkembangan teknologi, pembelajaran 
tetap dapat berlangsung selama masa 
pandemi COVID-19 yaitu dengan 
pembelajaran online. 

Dalam pembelajaran online tentu 
ada kendala yang menghambat 
efektivitas pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran khusus di kelas tidak 
tercapai. Masalah utama dari hasil 
observasi kegiatan pembelajaran di salah 
satu sekolah di Jakarta adalah proses 
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 
kurang maksimal sehingga desain 
pembelajaran tidak terlaksana sesuai 
harapan guru yaitu materi pembelajaran 
tidak dapat diselesaikan dan siswa tidak 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Kegiatan tatap muka selama 80 menit per 
minggu terlalu singkat untuk mengajarkan 
konsep kimia sehingga materi tidak dapat 
dijelaskan secara keseluruhan dan 
kegiatan kurang interakif. Maka, 
pembelajaran online dirasakan kurang 
efektif karena waktu yang terbatas untuk 
melakukan kegiatan tatap muka. 

Penerapan metode flipped 
classroom adalah salah satu solusi yang 
sesuai dengan kondisi sekolah dan 
masalah dalam pembelajaran online. 
Dalam metode flipped classroom guru 
menyajikan materi ajar dalam bentuk 
digital agar siswa dapat belajar di rumah, 
sehingga di kelas siswa diharapkan lebih 
aktif agar penyerapan materi lebih baik 
(Chandra & Nugroho, 2016b).  Penerapan 
metode flipped classroom sangat efisien 
karena siswa telah memahami materi 
pembelajaran sebelum datang ke kelas 
sehingga lebih banyak waktu untuk 
memecahkan masalah di kelas 
(Bergmann & Sams, 2012). Flipped 
classroom diharapkan dapat mengatasi 
kendala pembelajaran karena siswa telah 
memahami materi sebelum kelas 
sehingga kegiatan tatap muka dapat 
digunakan lebih maksimal untuk 
pendalaman materi dan siswa lebih aktif.  

Pembelajaran efektif tidak hanya 
berfokus pada hasil belajar melainkan 
juga dalam proses pembelajaran. 
Menurut Susanto (2013) lima aspek yang 
harus dilaksanakan agar pembelajaran 
efektif adalah 1) persiapan mengajar yang 
sistematis, 2) motivasi yang tinggi, 3) 
penggunaan waktu yang efektif, 4) 
hubungan yang interaktif untuk mengatasi 
masalah pembelajaran dan 5) proses 
pembelajaran (penyampaian dan 
penggunaan media) yang berkualitas. 
Indikator efektivitas pembelajaran yaitu 
pengelolaan pembelajaran yang baik, 
proses yang komunikatif, respon siswa, 



aktivitas belajar dan hasil belajar (Yusuf, 
2017). Wotruba dan Wright dalam Miarso 
(2004) menjabarkan bahwa indikator 
pembelajaran yang efektif adalah 
komunikasi yang efektif, 
pengorganisasian materi dengan baik, 
sikap positif terhadap siswa, penguasaan 
dan antusiasme terhadap pembelajaran, 
penilaian yang adil, keluwesan dalam 
pendekatan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa yang baik. 

Salah satu penyebab 
pembelajaran yang tidak efektif adalah 
interaksi yang tidak efektif dan 
pembelajaran yang membosankan 
sehingga tujuan pembelajaran tidak 
tercapai (Hardianto, 2005). 
Pembelajaran tidak efektif membuang 
banyak waktu, tenaga dan biaya 
sedangkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai, dan komunikasi yang monoton 
antara guru dan siswa sehingga siswa 
malas belajar (Hardianto, 2005).  

Menurut Yusuf (2017) beberapa 
fakta pembelajaran belum efektif adalah 
proses pembelajaran yang monoton, 
respon kurang positif dari siswa karena 
penyampaian guru kurang kreatif, 
aktivitas kurang bervariasi, dan hasil 
belajar belum dapat menjadi tolak ukur 
untuk langkah selanjutnya. Maka, 
pembelajaran tidak efektif dapat dilihat 
dari beberapa masalah yang ada seperti 
interaksi yang tidak efektif, 
pembelajaran yang membosankan, 
siswa tidak aktif, tujuan pembelajaran 
yang tidak tercapai dan hasil belajar 
yang kurang baik. Hal ini akan 
menyebabkan banyak waktu dan tenaga 
yang terbuang sia-sia tetapi tujuan 
belajar tidak tercapai.  

Metode flipped classroom 
membalik metode pembelajaran 
konvensional yang menjadikan kelas 
sebagai tempat mendengarkan materi 
dan rumah sebagai tempat mengerjakan 
tugas menjadi sebaliknya (Damayanti & 
Sutama, 2016a). Dalam metode flipped 
classroom guru menyajikan materi ajar 
dalam bentuk digital untuk membantu 
siswa belajar di rumah sedangkan di kelas 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
sehingga penyerapan materi lebih baik 
(Chandra & Nugroho, 2016b). 

Bergmann & Sams (2012) 
mencatat beberapa karakteristik yang 
harus dimiliki oleh guru untuk 
melaksanakan flipped classroom dengan 
efektif. Karakteristik tersebut yaitu: 
memahami topik secara komprehensif, 
mengakui jika tidak mengetahui jawaban 
atas pertanyaan siswa dan bersedia 
mencari tahu, membimbing siswa dalam 
perbedaan pemahamannya, dan 
memusatkan pembelajaran pada siswa. 
Dalam menerapkan metode flipped 
classroom guru harus menguasai materi, 
menjangkau siswa dan mengakui 
kelemahannya dalam memahami materi. 
Dalam penerapan flipped classroom hal 
ini sangat penting karena ketika guru 
salah menjawab pertanyaan dan tidak 
mengakui kesalahan pada saat tatap 
muka akan merugikan pembelajaran dan 
memperlambat waktu (Bergmann & 
Sams, 2012). Guru seharusnya tidak 
menutupi kelemahannya tetapi tetap 
rendah hati dan mengakui pimpinan 
Tuhan dalam tindakannya sehingga siswa 
dapat melihat teladan dalam guru (Van 
Brummelen, 2006).  

Terdapat lima komponen utama 
dalam melaksanakan metode flipeed 
classroom, yaitu: 1) menetapkan tujuan 
pembelajaran, 2) mencari tujuan yang 
dapat dicapai melalui instruksi langsung 
dan membuat atau mencari video 
pembelajaran yang sesuai, 3) 
memposting dan memastikan siswa dapat 
mengakses video, 4) melakukan kegiatan 
belajar menarik di kelas dan 5) 
menciptakan variasi penilaian terhadap 
penguasaan siswa (Bergmann & Sams, 
2012).  

Menurut Susanto (2013) salah 
satu hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran efektif adalah penggunaan 
waktu yang efektif. Menurut Bergmann & 
Sams (2012) penerapan flipped 
classroom lebih efisien dalam 
mengunakan waktu karena setelah 
memahami materi di rumah mereka dapat 



menggunakan lebih banyak waktu di kelas 
untuk diskusi. Maka, flipped classroom 
dapat menciptakan pembelajaran efektif 
dengan menggunakan waktu belajar 
secara efektif.  

Penelitian sebelumnya 
menjelaskan bahwa penerapan metode 
flipped classroom dengan media video 
menghasilkan peningkatan hasil belajar 
siswa, keaktifan siswa serta banyak siswa 
yang menyukai video karena dapat 
diulang (Francisca et al., 2016). 
Damayanti & Sutama (2016) 
membuktikan bahwa metode flipped 
classroom juga efektif dalam 
meningkatkan sikap kreatif, tanggung 
jawab dan keterampilan belajar siswa. 
Penelitian lain juga membuktikan bahwa 
bahwa flipped classroom menunjukkan 
hasil positif dalam peningkatan 
pemahaman konsep siswa dilihat dari 
perbandingan nilai posttest menggunakan 
metode flipped classroom dan metode 
konvensional (Juniantari et al., 2019). 
Dengan demikian, metode flipped 
classroom berhasil untuk meningkatkan 
hasil belajar serta keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 

Pada umumnya, penerapan 
flipped classroom dilaksanakan secara 
langsung di sekolah fisik untuk kegiatan 
dalam kelas dan untuk kegiatan luar kelas 
dilakukan di rumah. Namun, pada 
penelitian kali ini, penerapan dilakukan 
dalam konteks pembelajaran online, di 
mana kegiatan luar kelas dan dalam kelas 
dilakukan secara online. Tujuan penelitian 
ini adalah memaparkan penerapan 
metode flipped classroom sebagai upaya 
meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran kimia online. 

 
METODOLOGI  

Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan sumber data 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), lembar refleksi mengajar, 
feedback mengajar dan lembar 
observasi mengajar. Dalam metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif, 
masalah yang terlihat dituangkan dan 
dideskripsikan dalam sebuah tulisan 
berbentuk naratif (berbentuk kata atau 
gambar) bukan angka. Penelitian 
kualitatif mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena yang ada 
untuk menemukan prinsip dan 
penjelasan yang mengarah pada 
kesimpulan. 

Penelitian dilakukan selama 6 
minggu pada bulan Juli-Agustus 2020 
terhadap siswa kelas XI IPA di salah 
satu sekolah Kristen di Jakarta. Dua 
minggu pertama dilakukan untuk 
observasi proses pembelajaran yang 
berlangsung dan empat minggu 
selanjutnya dilakukan kegiatan 
pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan metode flipped 
classroom dalam pembelajaran online 
terbagi dalam dua kegiatan yaitu 
kegiatan luar kelas dan dalam kelas. 
Pada kegiatan di luar kelas, guru 
menyiapkan materi atau tugas dan 
siswa mempelajari materi yang telah 
diberikan. Kegiatan dalam kelas 
dilakukan diskusi untuk membahas 
soal atau kesulitan siswa. Hal ini 
sesuai dengan prinsip metode flipped 
classroom bahwa kegiatan 
pembelajaran dibagi dalam dua 
kegiatan yaitu kegiatan luar kelas 
(menyiapkan materi oleh guru dan 
mendengarkan materi oleh siswa) dan 
kegiatan dalam kelas (melakukan kuis, 
berdiskusi, mengerjakan latihan dan 
melakukan presentasi) (Ario & Asra, 
2018). 

Dalam penerapan metode 
flipped classroom guru harus 
merancangkan terlebih dahulu tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan selama pembelajaran baik 
secara tatap muka di kelas atau di luar 



kelas di dalam sebuah rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Selanjutnya, guru mulai mengemas 
materi ajar untuk kegiatan di luar 
kelas. Dalam pelaksaanaan 
pembelajaran dengan metode flipped 
classroom guru membuat video 
dengan memilih tujuan pembelajaran 
yang dapat dibuat dalam video atau di 
luar kelas (Bergmann & Sams 2012). 

Untuk kegiatan di luar kelas, 
guru menyediakan beberapa format 
materi kepada siswa. Awalnya, siswa 
menerima materi dalam bentuk video. 
Pertemuan selanjutnya, guru 
memberikan materi dalam powerpoint 
yang disertai audio. Ternyata, 
sebagian siswa kesulitan mengakses 
materi tersebut karena audio 
penjelasan tidak dapat didengar. 
Maka, pada pertemuan selanjutnya 
guru mengirimkan materi dalam format 
video dan powerpoint yang disertai 
audio agar siswa lebih mudah 
mengakses materi. Hal ini penting 
karena pembelajaran efektif harus 
memberikan situasi yang nyaman bagi 
siswa, salah satunya dengan 
memperlengkapi kebutuhan siswa 
dalam memahami materi. Sebagai 
penuntun, guru merancangkan proses 
pembelajaran efektif sesuai dengan 
kebutuhan siswa (Gultom et al., 2019). 
Guru tidak merancang kelas sesuai 
keinginannya saja, tetapi dengan 
penuh kasih karunia memberikan 
ruang kepada siswa berkreasi dan 
menghasilkan sesuatu berdasarkan 
buah pikirannya (Nadeak & Hidayat, 
2017). Maka, dalam kegiatan mandiri 
pengemasan materi harus 
memperhatikan kebutuhan siswa agar 
siswa lebih mudah mengakses dan 
memahami materi.  

Dalam penerapan metode 
flipped classroom, guru harus 
memberikan instruksi yang jelas 

mengenai apa yang harus 
dilaksanakan siswa agar 
pembelajaran efektif dan siswa dapat 
melakukan tugasnya dengan 
bertanggung jawab. Siswa harus 
berkomitmen untuk melakukan 
tanggung jawab yang telah 
diterimanya (Van Brummelen, 2006).  

Pada kegiatan pembelajaran 
guru berupaya memberi instruksi yang 
jelas mengenai apa yang harus 
dikerjakan siswa dengan 
menggunakan format pada Microsoft 
teams seperti mention agar siswa 
menerima notifikasi ketika guru 
mengumumkan bahwa materi atau 
tugas telah dikirim. Guru juga 
menggunakan format pengumuman 
yang ada pada teams. Upaya ini 
dilakukan agar informasi yang 
diberikan lebih jelas dan siswa 
mengerjakan tanggung jawabnya. Hal 
ini sangat penting karena Wotruba dan 
Wright menyatakan  bahwa 
komunikasi yang efektif adalah salah 
satu indikator pembelajaran efektif 
(Miarso, 2004). Proses yang 
komunikatif menggunakan kaidah 
dalam berkomunikasi dengan tepat, 
baik dalam menyampaikan informasi 
atau materi pelajaran (Yusuf, 2017).  

Dengan pemberian instruksi 
yang jelas, semakin banyak siswa 
yang mengerjakan tugas meskipun 
ada beberapa siswa yang terlambat 
karena lupa menekan turn in pada 
assignment teams setelah 
mengupload jawaban. Dengan 
instruksi yang sama, pada pertemuan 
selanjutnya terdapat beberapa siswa 
yang terlambat mengumpulkan 
jawaban soal yang telah dikerjakan. 
Melihat jumlah siswa yang terlambat 
mengumpulkan tugas, pada 
pertemuan terakhir guru 
mengingatkan kembali kepada siswa 
mengenai tugas mereka dua jam 



sebelum waktu pengumpulan 
meskipun tetap ada satu siswa yang 
terlambat mengumpulkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian 
instruksi yang jelas pada kegiatan di 
luar kelas metode flipped classroom 
sangat penting.  

Dalam proses pembelajaran 
masih terdapat siswa yang tidak 
memahami materi atau instruksi 
dengan cepat dan baik. Hal ini dapat 
terjadi karena siswa memiliki beragam 
bakat, keunikan dan kecerdasan 
(Bashori, 2015). Maka, guru perlu 
menyediakan waktu untuk membalas 
setiap pertanyaan siswa melalui chat 
di teams. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya setelah pembelajaran tatap 
muka selesai. Memberikan waktu 
tambahan di luar jam pelajaran untuk 
membantu siswa dalam kesulitannya 
adalah hal yang penting untuk 
pembelajaran yang efektif (Miarso, 
2004). Guru tidak melihat siswa 
sebagai objek yang diajar saja, 
melainkan gambar dan rupa Allah 
yang diciptakan unik dengan 
karakteristik dan kekurangan masing-
masing (Van Brummelen, 2006). Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran online 
memberikan waktu tambahan untuk 
membantu siswa menyelesaikan 
kesulitannya sangat penting agar 
proses pembelajaran lebih efektif.  

Untuk dapat menggunakan 
waktu pada kegiatan tatap muka 
dengan baik, siswa harus melakukan 
tugasnya untuk mendengarkan materi 
sebelum datang ke kelas. Tantangan 
penerapan flipped classroom adalah 
siswa yang tidak menonton atau 
hanya menonton sekilas video 
pembelajaran (Chandra & Nugroho, 
2016). Untuk memastikan siswa telah 
mempelajari, guru meminta siswa 
mengerjakan tugas setelah 

mendengar materi dan 
mengumpulkan sesuai tempat dan 
waktu yang diberikan guru. Pada 
kesempatan mengajar pertama, 
semua siswa telah mengumpulkan 
tugas tetapi guru tidak memberikan 
feedback sehingga mentor meminta 
untuk memberikannya sebelum 
kegiatan tatap muka. 

Oleh karena itu, tugas 
pertemuan selanjutnya dikumpul lebih 
awal agar guru dapat memeriksa dan 
memberi feedback sebelum tatap 
muka. Hal ini juga akan membantu 
guru memahami kesulitan siswa 
sehingga dapat dijelaskan pada 
kegiatan tatap muka. Menurut 
Darmadi (2018) feedback dapat 
meningkatkan kerja keras dan 
tanggungjawab karena siswa akan 
merasa bahwa tugasnya tidak dibaca 
ketika tidak diberikan feedback. 
Pemberian umpan balik terhadap 
pekerjaan siswa, pencapaian dan 
usaha yang dilakukan siswa adalah 
salah satu indikator pembelajaran 
efektif (Miarso, 2004). Maka, 
pemberian umpan balik sangat 
dibutuhkan untuk menghargai setiap 
usaha siswa, menciptakan semangat 
kerja keras dan untuk memahami 
kesulitan yang dialami siswa saat 
belajar mandiri sehingga kegiatan 
tatap muka menjadi lebih efektif.  

Aktivitas lain dari metode 
flipped classroom adalah di dalam 
kelas. Kegiatan ini dilakukan selama 
80 menit berupa diskusi terkait 
kesulitan dalam memahami materi 
atau soal sebelum tatap muka. Siswa 
diharapkan bersikap aktif dalam 
pembelajaran. Ditemukan bahwa 
siswa tidak aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru. Kegiatan di dalam 
kelas dengan metode flipped 
classroom harus lebih interaktif dan 
melibatkan siswa (Widodo, 2017). 



Guru tidak hanya menyampaikan 
materi, melainkan mendorong siswa 
agar aktif dan mengembangkan 
potensi siswa (Sihaloho et al., 2020). 

Untuk menciptakan kegiatan 
tatap muka yang interaktif, guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai materi, kesulitan dalam 
memahami materi, meminta siswa 
menjelaskan kembali konsep yang 
telah dipelajari atau membahas 
pekerjaan rumah siswa. Pada 
pembelajaran pertama guru 
mendorong siswa aktif dengan 
menunjuk setiap siswa untuk 
menjawab pertanyaan. Pertemuan 
selanjutnya, guru meminta inisiatif 
siswa untuk menjawab tanpa ditunjuk 
dan terdapat beberapa siswa yang 
aktif.  

Guru dapat menggunakan 
kegiatan yang bervariasi dalam kelas. 
Selain melakukan diskusi, guru juga 
memberikan latihan soal yang 
membantu siswa mengembangkan 
pemahamannya terhadap materi 
menggunakan kahoot sehingga setiap 
siswa terlibat aktif, meminta siswa 
mengerjakan soal dengan waktu 
tertentu dan mengirimkan jawaban 
secara bersamaan melalui room chat 
dan meminta siswa menyimpulkan 
pembelajaran melalui google form. 
Setiap latihan soal dibahas kembali di 
dalam kelas. Ketika berdiskusi atau 
membahas soal, guru menggunakan 
media powerpoint dengan bantuan 
pena dan laser di dalamnya agar guru 
dapat menjelaskan lebih detail dan 
siswa memahami dengan baik.  

Selain itu, guru melibatkan 
siswa dengan melakukan presentasi 
mengenai poster yang telah dibuat 
dalam kegiatan mandiri secara 
berkelompok. Setiap siswa 
berpartisipasi aktif mempresentasikan 
poster yang telah dikerjakan pada 

kegiatan mandiri dengan menjelaskan 
dampak, solusi pembakaran 
hidrokarbon dan mengintegrasikan 
dengan wawasan Kristen Alkitabiah.  
Pembelajaran efektif dapat dicapai 
dengan memberikan keluwesan 
dalam pendekatan pembelajaran baik 
melalui permainan, kegiatan atau 
media yang digunakan (Miarso, 2004). 
Dalam penerapan flipped classroom 
guru harus menciptakan pembelajaran 
yang menarik dalam kegiatan dalam 
kelas (Bergmann & Sams, 2012). 
Dengan menggunakan media dan 
kegiatan yang bervariasi, siswa 
diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran.  

Peran guru adalah 
merancangkan tujuan pembelajaran 
yang mencakup aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor siswa yang dapat 
dicapai melalui kegiatan dalam kelas 
atau di luar kelas. Guru telah 
merancangkan untuk menjelaskan 
implementasi nilai kekristenan dalam 
materi pembelajaran kimia. Salah satu 
tujuan pembelajaran yang telah 
dirancang dan berkaitan dengan hal ini 
adalah mengenai tanggung jawab 
manusia sebagai pengelola alam, dan 
tujuan pembelajaran ini diharapkan 
dapat diingat sepanjang hayat. 

Pada pertemuan terakhir, 
siswa juga mempresentasikan hasil 
refleksi sesuai dengan poster secara 
berkelompok. Hasil refleksi siswa 
dalam poster merefleksikan 
kebesaran Allah dalam memelihara 
dan menciptakan Alam semesta, 
keindahan manusia sebagai ciptaaan 
dan tanggung jawab manusia dalam 
memelihara ciptaan khususnya dalam 
materi pembakaran senyawa 
hidrokarbon. Manusia adalah ciptaan 
yang unik yaitu segambar dan serupa 
dengan Allah yang memiliki kuasa 
atas ciptaan lain (Erikson, 2013). 



Disinilah sekolah berperan dalam 
membantu siswa menjadi murid 
Kristus yang bertanggungjawab 
mempelajari tentang dunia dan 
mandat manusia (Van Brummelen, 
2006).  

Penerapan metode flipped 
classroom dapat membuat 
pembelajaran online kimia lebih 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari respon 
siswa yang semakin bertanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas, 
semakin aktif dalam pembelajaran dan 
kemampuan menghubungkan 
pembelajaran sesuai wawasan Kristen 
Alkitabiah. Selain itu, aktivitas 
pembelajaran dalam kelas dan luar 
kelas yang lebih maksimal 
menggunakan media dan kegiatan 
yang beragam, penggunaan waktu 
lebih efektif, dan komunikasi dalam 
pembelajaran semakin baik.  

Guru memegang peran 
penting dalam menciptakan proses 
pembelajaran efektif melalui flipped 
classroom, mulai dari merancang 
kegiatan pembelajaran, mengemas 
materi sedemikian rupa untuk diakses 
kegiatan di luar kelas, mengirim dan 
memastikan siswa dapat mengakses 
materi, memberikan instruksi yang 
jelas selama pembelajaran, 
menciptakan pembelajaran yang 
interaktif dalam kelas, dan membantu 
siswa mengatasi kesulitan dalam 
pembelajaran. Guru juga berperan 
penting dalam membagi pembelajaran 
ke dalam dua kegiatan sehingga 
seluruh aspek dalam diri siswa tetap 
dikembangkan walaupun hanya 
bertemu 80 menit setiap minggunya 
melalui teams. Sekolah harus 
memperhatikan keutuhan pribadi 
siswa, sehingga sekolah tidak hanya 
melatih pikiran tetapi juga emosi dan 
kehendak siswa agar mereka 

mencintai apa yang dipelajarinya  
(Hoekema, 2008). 

 
KESIMPULAN  

Hal yang penting dalam 
penerapan flipped classroom adalah 
merancangkan pembelajaran dalam 
dua kegiatan secara maksimal agar 
proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan efektif. Dalam 
kegiatan luar kelas penting untuk 
mengemas materi sesuai kebutuhan 
siswa, menyiapkan materi beserta 
instruksi yang jelas untuk memastikan 
siswa dapat mengakses atau 
mengerjakannya. Selain itu, sangat 
penting untuk menyediakan waktu 
tambahan di luar kelas untuk 
membantu siswa yang kesulitan. Guru 
juga harus dapat memastikan bahwa 
siswa telah mempelajari materi yang 
telah diberikan agar kegiatan dalam 
kelas dapat berlangsung efektif 
misalnya dengan memberikan tugas 
sebagai bukti telah menyelesaikan 
materi.  

Guru juga perlu memberikan 
feedback dari setiap tugas siswa pada 
kegiatan luar kelas agar guru 
memahami kesulitan siswa dan siswa 
menjadi lebih bertanggung jawab 
dalam mengerjakan tugasnya. 
Kegiatan dalam kelas harus lebih 
menarik dan beragam seperti diskusi, 
tanya jawab dan presentasi. Metode 
flipped classroom membuat siswa 
lebih aktif dalam kelas, semakin 
bertanggung jawab mengerjakan 
tugas dan menyimak video 
pembelajaran.  
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